Buku ini mengulas secara
mendalam tentang
penggunaan kata kerja
'membuka’ dalam
bahasa Indonesia dan
bahasa Jepang dengan
pendekatan lintas
bahasa. Tiga isu utama
yang diuraikan yakni
kategorisasi, makna, dan
struktur semantis dari
verba "membuka." Buku
ini dapat menjadi
referensi pembaca yang
berminat dibidang ilmu
bahasa atau linguistik,
khususnya pada bidang
s emantik

ABDUL MEDIA LITERASI
€ nttps://amedialiterasi.com
@ editor@amedialiterasi.com

9

78-623-09-8680-2

15BN 97

786230

BEE0-2

986802

Publisher:
Abdul Media Literasi

BAHASA INDONESIA
DAN BAHASAJEPANG




Jakan Budiman, S.S., M.Si.

SEMANTIK VERBA ‘MEMBUKA’
BAHASA INDONESIA DAN JEPANG

45

Abdul Media Literasi



SEMANTIK VERBA ‘MEMBUKA'’
BAHASA INDONESIA DAN JEPANG

Ditulis oleh:

Jaka Budiman, S.S., M.Si.

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh
PT Abdul Media Literasi

JL. D. Tempe Gg. Rambutan No. 1 LK. VII

Kecamatan Bahasa Indonesianjai Timur Kota Bahasa Indonesianjai
20737
Telp: +62 896-5721-1553
Email: editor@amedialiterasi.com
Web: https://amedialiterasi.com/index.php/Book

4b

Abdul Media Literasi

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip
atau memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku
dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, Februari 2024

Perancang sampul: Abdul Gapur
Penata letak: Abdul Gapur

1v + 132 hlm; 15,5x23 cm.
©OFebruari 2024



Verba ‘Membuka’ dalom Bahasa Indonesia dan Bahasa Jcpoqe : Kajion femangik Lintas Bahasa

KATA PENGANTAR

Dengan bahagia dan penuh rasa syukur, saya
mempersembahkanbukuiniyangberjudul™Semantik Verba
‘Membuka’ Bahasa Indonesia dan Jepang.” Buku ini berisi
pembahasan mendalam tentang semantik kata kerja atau
verba "membuka” dalam konteks dua bahasa yang kaya
akan budaya, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang.

Melalui buku ini, diharapkan pembaca akan diajak
untuk memahami lebih dalam makna dan konsep yang
terkandung dalam kata kerja "“membuka” serta bagaimana
makna ini merefleksikan nuansa kebahasaan dan
kebudayaan masyarakat penutur kedua bahasa ini. Buku
ini tidak hanya sekadar mengupas aspek arti kata semata,
tetapi juga lebih jauh merambah ke dalam ranah metafora.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penulisan buku ini. Semoga
buku ini memberikan kontribusi yang berharga bagi
pemahaman kita akan perbedaan dan kesamaan
antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang serta
memperkaya wawasan mengenai semantik lintas bahasa.

Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat
memberikan manfaat dan menjadi bahan rujukan yang
berharga dalam studi linguistik lintas budaya.

Selamat membaca.

Penulis
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FENOMENA VERBA ‘MEMBUKA'’
DALAM BAHASA INDONESIA
DAN JEPANG

Dewasa ini semantik verba mendapat perhatian kemba-
li setelah beberapa dekade vakum, hal ini dapat dilihat dari
jarak periode penelitian, seperti ; Levison, (1993); Mulyadi
(2003); Bowerman (2005); Majid et al (2007); Ameka (2020);
dan Sudipa (2021). Berdasarkan jarak periode antara pene-
litian Levison dengan Mulyadi berkisar sepuluh tahun. Lalu
dilanjutkan dengan penelitian Mulyadi dan Bowerman han-
ya berkelang dua tahun. Secara berkesinambungan peneli-
tian Bowerman dan Majid juga berjarak dua tahun. Namun,
untuk penelitian selanjutnya antara Majid dan Ameka ber-
jarak cukup jauh, yakni tiga belas tahun. Dilanjutkan pada
tahun berikutnya oleh Sudipa, dengan membahas tuntas
terhadap semantik verba khususnya verba tindakan bahasa
Bali. Hal inilah yang menjadi perhatian bagi penulis untuk
mengulas kembali semantik verba khususnya verba ‘mem-
buka’.

Dengan berbagai permasalahan yang ada, salah satu
permasalahan yang menarik mengenai semantik verba
adalah mengenai struktur semantis. Sianturi, Mulyadi dan
Elita (2020:22) memaparkan bahwa semantik verba terdi-
ri atas tiga aspek, yaitu : 1) Aspek Verba, 2) Verba Transitif
dan 3) Verba Gerak. Lebih jauh, Sianturi, Mulyadi dan Elita
memaparkan bahwa verba gerak dibagi menjadi tiga bagian
yaitu 1) Verba Keadaan, 2) Verba Proses dan 3) Verba Tin-
dakan.

Sejalan dengan itu, Saeed (2009 : 120) memapar-
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kan bahwa semantik verba terbagi atas tiga, yaitu ; Verba
Keadaan, Verba Proses, dan Verba Tindakan. Verba keadaan
meliputi hasrat, keinginan, cinta, mengetahui, dan lain-lain.
Verba proses terbagi dua, yaitu ; verba proses yang tidak
terbatas (berlari, berjalan, berenang, dan lain-lain) dan ver-
ba proses yang terbatas (berlari beberapa mil, menggambar
lingkaran, berjalan ke sekolah, dan lain-lain). Terakhir, verba
tindakan meliputi mengenali, menemukan, memulai, dan
lain sebagainya. Agar lebih memahami, dapat diperhatikan
bagan berikut:

Verh Semantics

States Verb Frocesses Verb Events Verb
Unbounded —— Bounded
desire, rrm, waik, run a mile, revoghize, |
want, lave, swim, push a drav a circle, Jind. stop,
hate, kmow, carl, drive o wailk to school, start, reach
helfeve, efc. | | cqp, et et J | the rap, efc. |

Gambar 1.1 Klasifikasi Semantik Verba (Sumber : Saeed,
2009 : 120)

Tidak dapat dipungkiri bahwa hal terunik pada sebuah
bahasa ialah ketika makna pada kata berkaitan atau terikat
pada suatu budaya. Secara semantik, terdapat beberapa
perbedaan yang ditemukan di antara kata bahasa Indonesia
(BI) dan bahasa Jepang (BJ). Dengan kata lain, ketika
makna pada bahasa berkorespondensi satu lawan satu
dengan makna bahasa lain, maka kedua bahasa tersebut se-
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